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Abstract. Oxidative stress is a condition resulting from an imbalance between free radicals and the body's 

antioxidant system, which can damage cells and trigger degenerative diseases such as diabetes, cancer, 

atherosclerosis and heart disease. Antioxidants play an important role in neutralizing free radicals to prevent cell 

damage. Papaya leaves (Carica papaya L.) are known to contain bioactive compounds that have potential as a 

source of natural antioxidants. This study aims to test the antioxidant activity of papaya leaf ethanol extract using 

the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method, with quercetin as a comparator. Extraction was done by 

maceration using 80% ethanol. Antioxidant activity was measured based on the decrease in absorbance of DPPH 

solution at a wavelength of 517 nm using UV-Vis spectrophotometer. The results showed that papaya leaf extract 

had strong antioxidant activity with IC₅₀ value of 21.35 ppm, while quercetin was 4.84 ppm. Thus, the ethanol 

extract of papaya leaves showed high potential as an effective natural antioxidant. 

 

Keywords: Papaya leaf, Antioxidant, DPPH, Quercetin 

 
Abstrak. Stres oksidatif adalah kondisi akibat ketidakseimbangan antara radikal bebas dan sistem antioksidan 

tubuh, yang dapat merusak sel serta memicu penyakit degeneratif seperti diabetes, kanker, aterosklerosis, dan 

penyakit jantung. Antioksidan berperan penting dalam menetralkan radikal bebas untuk mencegah kerusakan sel. 

Daun pepaya (Carica papaya L.) diketahui mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai sumber 

antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun pepaya 

menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), dengan kuersetin sebagai pembanding. Ekstraksi 

dilakukan secara maserasi menggunakan etanol 80%. Aktivitas antioksidan diukur berdasarkan penurunan 

absorbansi larutan DPPH pada panjang gelombang 517 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 21,35 

ppm, sedangkan kuersetin sebesar 4,84 ppm. Dengan demikian, ekstrak etanol daun pepaya menunjukkan potensi 

tinggi sebagai antioksidan alami yang efektif. 

 

Kata kunci: Daun pepaya, Antioksidan, DPPH, Kuersetin  

 

1. LATAR BELAKANG 

Stres oksidatif terjadi akibat ketidakseimbangan antara radikal bebas dan sistem 

antioksidan tubuh, yang dapat merusak sel serta memicu berbagai penyakit degeneratif seperti 

diabetes, kanker, aterosklerosis, dan penyakit jantung (Midah et al., 2021; Dalimunthe et al., 

2022). Antioksidan berperan penting dalam menetralkan radikal bebas untuk mencegah 

kerusakan sel dan memperlambat proses oksidasi (Santi et al., 2021). Antioksidan terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu alami dan sintetis. Antioksidan alami meliputi senyawa yang 
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diproduksi tubuh, seperti Superoxide Dismutase, Catalase, dan Glutathione Peroxidase, serta 

senyawa dari asupan eksternal seperti vitamin C, vitamin E, glutation, dan ubiquinon. 

Sedangkan antioksidan sintetis diproduksi secara kimiawi, contohnya BHA, BHT, TBHQ, dan 

propil galat (Kamoda et al., 2021). 

Daun pepaya (Carica papaya L.) diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif 

seperti flavonoid, saponin, alkaloid, glikosida, fenolik, vitamin C, tokoferol, papain, dan 

lainnya yang berpotensi sebagai sumber antioksidan alami (Sharma et al., 2022). Pepaya 

merupakan tanaman yang mudah dibudidayakan di berbagai daerah, baik dataran rendah 

maupun tinggi (Khairunnisa et al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun pepaya memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Bulla et al., (2020) melaporkan 

nilai IC₅₀ ekstrak etanol 90% daun pepaya lokal sebesar 10,4 ppm dan 34 ppm, yang 

dikategorikan sangat kuat berdasarkan klasifikasi aktivitas antioksidan. Nilai IC₅₀ yang rendah 

menunjukkan kemampuan tinggi dalam menangkap radikal bebas. 

Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) merupakan salah satu metode yang umum 

digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan karena praktis, sensitif, dan efisien dalam 

menilai kemampuan senyawa dalam mereduksi radikal bebas (Putri et al., 2020). Metode ini 

mengukur perubahan warna larutan DPPH dari ungu menjadi kuning sebagai indikator reaksi 

dengan antioksidan, kemudian diukur secara spektrofotometri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 80% daun 

pepaya, yang diperkirakan mampu mengekstrak senyawa bioaktif secara lebih optimal. 

Penggunaan kuersetin sebagai pembanding juga dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 

terstandar dan komprehensif. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat potensi daun pepaya 

sebagai sumber antioksidan alami yang efektif dan aplikatif dalam upaya pencegahan penyakit 

degeneratif. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Radikal bebas merupakan molekul reaktif dengan elektron tidak berpasangan yang 

bersifat tidak stabil dan dapat merusak komponen seluler seperti DNA, protein, dan lipid. 

Ketika produksi radikal bebas melebihi kapasitas sistem pertahanan antioksidan tubuh, akan 

terjadi stres oksidatif yang berperan dalam perkembangan berbagai penyakit degeneratif seperti 

kanker, penyakit jantung, diabetes dan gangguan neurodegeneratif. Radikal bebas dapat berasal 

dari proses metabolisme normal maupun faktor eksternal seperti polusi, radiasi, asap rokok, 

dan makanan tertentu. Meskipun memiliki fungsi biologis dalam jumlah kecil, akumulasi 
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radikal bebas dalam jangka panjang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan (Di Meo & 

Venditti, 2020). 

Antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal radikal bebas dan menghambat 

oksidasi yang merusak sel tubuh. Sumber utama antioksidan berasal dari makanan, seperti 

vitamin C, E, flavonoid, karotenoid, dan mineral. Antioksidan melindungi tubuh dari stres 

oksidatif (Gusti et al., 2021). Selain dari makanan, tubuh juga memproduksi antioksidan 

endogen, seperti glutathione. Namun, keseimbangan asupan dari makanan tetap penting. 

Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi rutin antioksidan dari bahan alami lebih efektif dan 

aman dibandingkan suplemen dosis tinggi (Warraich et al., 2020). 

Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti 

alkaloid, flavonoid, papain, chymopapain, saponin, vitamin C, serta senyawa fenolik yang 

berfungsi sebagai antioksidan kuat. Aktivitas antioksidan ini memberikan manfaat kesehatan, 

termasuk sebagai antidiabetes, antikanker, dan antiradang (Sharma et al., 2022). Di Indonesia, 

daun pepaya juga digunakan dalam pengobatan tradisional untuk melancarkan ASI, mengatasi 

keputihan, demam nifas, serta masalah menstruasi. Selain itu, daun ini diketahui dapat 

menghambat infeksi protozoa melalui aktivitas imunomodulator dan antimikroba (Sudarwati 

& Fernanda, 2019). 

Metode DPPH merupakan salah satu teknik yang banyak digunakan untuk mengukur 

aktivitas antioksidan suatu senyawa. DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) merupakan radikal 

bebas stabil berwarna ungu yang akan mengalami perubahan warna menjadi kuning ketika 

direduksi oleh antioksidan. Penurunan intensitas warna ini diukur dengan spektrofotometer 

pada panjang gelombang 517 nm, memberikan estimasi kapasitas antioksidan dalam 

menetralisir radikal bebas. Metode ini populer karena sederhana, cepat, sensitif, dan dapat 

diaplikasikan untuk berbagai jenis sampel alami, sehingga sangat efektif digunakan dalam 

evaluasi potensi antioksidan dari ekstrak tanaman, termasuk daun pepaya (Rumpf et al., 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorium. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Terpadu Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi  dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Prima Indonesia. 
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Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah neraca analitik, lemari pengering, 

belender, waterbath, rotary evaporator, spektrofotometer UV-Vis, dan gelas laboratorium 

lainnya. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun pepaya, etanol 96%, 

akuadest, 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH), methanol p.a, dan kuersetin. 

Prosedur 

Preparasi Sampel 

 Daun pepaya yang diambil dilakukan sortasi basah terhadap kotoran-kotoran atau bahan-

bahan asing yang terbawa pada saat daun dikumpulkan, dicuci dengan menggunakan air 

mengalir, dan dirajang untuk mempermudah dalam proses pengeringan. Proses pengeringan 

dilakukan menggunakan lemari pengering. Setelah kering, daun dihaluskan menggunakan 

blender hingga diperoleh serbuk kering yang digunakan sebagai bahan baku ekstraksi. 

Ekstraksi 

  Proses maserasi dilakukan dengan memasukkan sampel ke dalam toples kaca, kemudian 

direndam menggunakan pelarut etanol 80%. Perendaman disertai pengadukan satu kali setiap 

24 jam selama tiga hari. Setelah itu, campuran disaring menggunakan corong yang dilapisi 

kertas saring. Filtrat hasil penyaringan kemudian diuapkan menggunakan Rotary Vacum 

Evaporator pada suhu 50°C. Selanjutnya, ekstrak yang tersisa dipanaskan menggunakan 

waterbath hingga diperoleh ekstrak kental dengan bobot tetap. 

Pengujian Aktivitas Antioksidan 

 Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil) yang dimodifikasi dari (Wulandari., 2021). Larutan DPPH 100 ppm dibuat 

dengan melarutkan 10 mg DPPH dalam 100 mL metanol p.a. Panjang gelombang maksimum 

ditentukan dengan mengukur absorbansi larutan DPPH pada rentang 400–800 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis, dan diperoleh pada 517 nm. Larutan standar kuersetin 

dibuat dari larutan induk 100 ppm, kemudian diencerkan menjadi 5, 10, 15, 20, dan 25 ppm. 

Sementara itu, ekstrak etanol daun pepaya dibuat dengan melarutkan 10 mg ekstrak dalam 20 

mL metanol p.a untuk menghasilkan larutan induk 500 ppm, yang kemudian diencerkan 

menjadi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Masing-masing larutan kerja (baik kuersetin maupun 

ekstrak) ditambahkan 1 mL larutan DPPH 100 ppm dan metanol p.a hingga volume akhir 10 

mL, diinkubasi selama 30 menit pada ruang gelap, lalu diukur absorbansinya pada 517 nm. 

Persentase inhibisi dihitung menggunakan rumus: 
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% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
× 100%     

 Nilai IC₅₀ diperoleh dari kurva hubungan antara konsentrasi terhadap persen inhibisi 

dengan menggunakan persamaan regresi linier y = bx + a, di mana nilai y diganti dengan 50, 

dan hasil x digunakan sebagai nilai IC₅₀. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekstraksi dan Persentase Rendamen 

Ekstraksi simplisia daun pepaya (Carica papaya L.) dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 80%. Etanol dipilih sebagai pelarut karena sifatnya yang 

universal, sehingga mampu mengekstraksi berbagai senyawa polar, semipolar dan non polar 

secara optimal (Elma et al., 2024).  

Tabel 1. Hasil % Rendamen Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Sampel Berat Simplisia Berat Ekstrak % Rendamen 

Daun pepaya (Carica papaya L.) 1500 gram 291 gram 19,4% 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi besarnya rendemen antara lain suhu, waktu ekstraksi, 

pengadukan, jenis pelarut, serta ukuran partikel simplisia. Ukuran partikel yang lebih kecil 

meningkatkan luas permukaan kontak dengan pelarut, sehingga mempercepat dan 

meningkatkan efisiensi ekstraksi (Sayakti & Hidayatullah, 2023). 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pepaya 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH dengan kuersetin 

sebagai pembanding, dan absorbansi diukur pada panjang gelombang 517 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. 

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pepaya 

Larutan 

Uji 

Konsentrasi 

(ppm) 

Abs 

Sampel 
% Inhibisi Regresi Linier IC50 (ppm) 

Kuersetin 

5 0.278 50.35 

Y=8.7356x + 36.219 

R2 = 0.9961 

4.84 

Sangat kuat 

10 0.244 56.42 

15 0.226 59.64 

20 0.213 61.96 

25 0.197 64.82 

Daun 

pepaya 

10 0,307 45.17 Y=6.6461x + 30.19 

R2 = 0.9827 

21.35 

Sangat kuat 20 0.282 49.64 
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(Carica 

papaya L.) 

30 0.271 51.60 

40 0.259 53.75 

50 0.244 56.42 

 

Prinsip metode DPPH adalah senyawa yang tidak bereaksi dengan antioksidan (residu) 

akan terbaca sebagai nilai absorbansi pada panjang gelombang 517 nm dalam pelarut metanol 

dan dapat diamati secara organoleptik melalui perubahan warna dari ungu menjadi ungu terang 

atau kuning muda. Penurunan intensitas warna berkaitan dengan jumlah elektron yang 

dipegang DPPH pada atom hidrogen. Perubahan warna tersebut disebabkan oleh berkurangnya 

ikatan rangkap terkonjugasi pada DPPH (Razoki, 2023). 

Aktivitas antioksidan dari senyawa diukur menggunakan parameter IC₅₀. IC₅₀ adalah 

konsentrasi yang diperlukan untuk meredam 50% radikal bebas. Semakin rendah nilai IC₅₀, 

semakin tinggi nilai aktivitas antioksidan. Sebaliknya, semakin tinggi IC₅₀, maka semakin 

rendah nilai aktivitas antioksidan. IC₅₀ dihitung dari grafik regresi linear antara konsentrasi 

larutan uji dan persen peredaman radikal bebas. Persentase peredaman atau sering disebut 

sebagai persentase inhibisi dapat diperoleh dari nilai absorbansi yang diukur pada larutan uji 

(Manao et al., 2024).  

Dalam penelitian ini, hubungan antara konsentrasi dan persen inhibisi dievaluasi 

menggunakan analisis regresi linier. Hasil regresi menunjukkan bahwa kuersetin memiliki 

persamaan linier Y = 8.7356x + 36.219 dengan koefisien determinasi R² = 0.9961, sedangkan 

ekstrak etanol daun pepaya menunjukkan persamaan Y = 6.6461x + 30.19 dengan R² = 0.9827. 

Nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan bahwa hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi 

memiliki korelasi yang sangat baik. 

Berdasarkan analisis data, ekstrak etanol daun pepaya memiliki aktivitas antioksidan 

yang sangat kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 21,35 ppm. Sementara itu, kuersetin menunjukkan 

nilai IC₅₀ sebesar 4,84 ppm. Nilai IC₅₀ yang lebih rendah pada kuersetin menunjukkan bahwa 

aktivitas antioksidannya lebih tinggi dibandingkan ekstrak etanol daun pepaya. Namun, ekstrak 

etanol daun pepaya tetap menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat, Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian oleh Bulla et al., (2020), yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

90% daun pepaya memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan IC₅₀ antara 10,4 ppm 

hingga 34 ppm. sehingga memperkuat bukti bahwa ekstrak etanol daun pepaya memiliki 

potensi sebagai sumber antioksidan alami yang efektif.  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 21,35 ppm berdasarkan uji DPPH. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ekstrak daun pepaya berpotensi sebagai sumber antioksidan alami yang efektif dalam 

menangkal radikal bebas. 
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